[image: E:\karya tulisku\PKM-2015-2016\unnes.jpg]







PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

JUDUL PROGRAM

GET-GET TEMPE BETE (Nugget Tempe Biji Trembesi) – INOVASI MAKANAN DARI TEMPE BIJI TREMBESI YANG MEMILIKI KEUNIKAN TERSENDIRI


BIDANG KEGIATAN:
PKM KEWIRAUSAHAAN


Diusulkan oleh:
Gengga Ervina	(5401415011) Angkatan 2015
Retno Budiono	(5401413033) Angkatan 2013
Immanuela Desvianasari	(5401415036) Angkatan 2015
Umi Choiriyah	(1601414064) Angkatan 2014



UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015
PENGESAHAN PKM-KEWIRAUSAHAAN
1. Judul Kegiatan				: GET-GET TEMPE BETE (Nugget Tempe Biji Trembesi)–INOVASI MAKANAN DARI TEMPE BIJI TREMBESI YANG MEMILIKI KEUNIKAN TERSENDIRI
2. Bidang Kegiatan 	: PKM-K 
3. Ketua Pelaksana Kegiatan 
a. Nama Lengkap  	: Gengga Ervina
b. NIM  	: 5401415011
c. Jurusan  	:Pendidikan Kesejahteraan Keluarga  
d. Universitas	: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan Telp/Hp : Slagi 02/01 Pakis Aji, Jepara. (085741737645)
f. Alamat email 	: gengga.ervina@gmail.com 
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis	: 3orang 
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar  	:Adhi Kusumastuti S.T.,M.T., Ph.D.
b. NIDN  	: 0009108102
c. Alamat Rumah	:Griya Sekargading H11 Gunungpati Semarang 50229
d. No Tel./HP 	: 0811288390
6. Biaya Kegiatan Total : 
a. Dikti     	: Rp.11.701.000,-
b. Sumber lain 	:  -
7. Jangka Waktu Pelaksanaan  	: 4 bulan
		
Semarang, 7 Oktober 2015
Menyetujui,
Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan		Ketua Pelaksana Kegiatan


Drs. Supraptono M.Pd.				Gengga Ervina
NIP. 195508091982031002				NIM.5401415011

Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan		Dosen Pendamping


(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.si)		(Adhi Kusumastuti S.T.,M.T., Ph.D.)
 NIP. 196012171986011001			           NIDN. 0009108102
DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL 	i
HALAMAN PENGESAHAN 	ii
DAFTAR ISI 	iii
RINGKASAN 	iv
BAB I PENDAHULUAN	1
1.1. Latar Belakang 	2
1.2. Rumusan masalah	2
1.3. Tujuan 	2
1.4. Luaran yang Diharapkan 	2
1.5. Kegunaan Program 	2
BAB II GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA  	3
	2.1. Prospek Usaha	3
	2.2. Kelebihan Usaha	4
	2.3. Peluang Pasar	4
	2.4. Strategi Pemasaran yang Akan Ditempuh	4
	2.5. Gambaran Model / Produk Jadi	5
	2.6. Analisis Produk / Operasi	5
	2.7. Rencana Harga Penjualan Produk	7
BAB III METODE PELAKSANAAN 	7
3.1. Pra Kegiatan	7
3.2. pelaksanaan Kegiatan	8
 3.3. Pasca Kegiatan	9
BAB IV ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 	9
 4.1. Rancangan Biaya 	9
 4.2. Jadwal Kegiatan 	9
LAAMPIRAN-LAMPIRAN 	10
Lampiran 1. Daftar Pustaka...........................................................................10
Lampiran 2. Biodata Ketua dan Anggota dan Dosen Pendamping 	11
Lampiran 3. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan 	17
Lampiran 4. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas	21
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan 	22
Lampiran 5. Bukti Pendukung........................................................................23









RINGKASAN

Universitas Negeri Semarang terkenal dengan julukan kampus konservasinya. Hal ini juga tercermin dari lingkungan kampus UNNES yang rindang karena ditumbuhi pepohonan disepanjang jalan. Jika diamati, sebagian besar pepohonan yang ditanam adalah pohon trembesi. Tanaman munggur atau trembesi ini yang memiliki nama latin Samanea saman atau Albizia saman yang menjadi perindang jalan di sepanjang jalan-jalan menuju fakultas-fakultas di UNNES buahnya yang banyak berjatuhan dan terlindas oleh motor, mobil, sepeda dan para pejalan kaki yang lewat. Sebagai generasi muda yang mempunyai jiwa peduli lingkungan yang tinggi, membiarkan sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan dan terbuang sia-sia itu sangat merugi. Di beberapa wilayah di Indonesia juga banyak terdapat tanaman ini. Berdasarkan penelitian biji munggur/trembesi ini bisa digunakan untuk membuat tempe, tapi sebagian masyarakat belum memanfaatkan potensi ini dengan baik. Kandungan gizi dalam tempe trembesi sendiri tidak kalah dari tempe kedelai biasanya.
Seiring berkembangnya teknologi, di pasaran banyak disajikan makanan instan yang banyak mengandung bahan pegawet. Untuk itu kami menyuguhkan inovasi makanan baru dengan bahan dasar tempe biji trembesi. Dari tempe biji trembesi kemudian bisa diolah lagi menjadi olahan makanan yang cukup menjanjikan omsetnya. Aplikasinya seperti dibuat nugget tempe biji trembesi.

Kata kunci : biji trembesi, makanan, tanaman


















BAB I. PENDAHULUAN
1.1.  Latar belakang  
Indonesia adalah negara kepulauan, jika dilihat dari sisi sejarahnya Negara Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang diakui oleh penduduk belahan bumi manapun. Iklim tropis yang dimiliki Negara ini merupakan iklim yang cocok untuk sebagian besar tanaman. Dengan kekayaan ini seharusnya Negara ini tidak mengimpor bahan pangan yang akan menyebabkan petani daerah menjadi semakin miskin. 
. Kali ini kita dihadapkan dengan masalah ekonomi yang cukup ekstrim. Naiknya dolar membuat nilai rupiah kita turun. Nilai tukar rupiah terhadap dolar yang mencapai Rp14.050 per US$1 memang tak lepas dari fenomena ekonomi global dan devaluasi mata uang yuan, namun pemerintah juga harus melihat kinerja tim ekonomi dalam negeri. (bbc.com, senin 05 Oktober 2015)
Bangsa tempe. Itulah anekdot untuk memberikan gambaran bangsa yang lemah, tak berdaya dan sebagainya. Bahkan, istilah bangsa tempe juga pernah diucapkan dalam Pidato Soekarno pada 17 Agustus 1963 sebagai ungkapan Indonesia bukan bangsa pengemis, melainkan negara besar. Benar, bisa dikatakan hampir sebagian besar penduduk negeri ini mengenal tempe dan tahu. Setiap makan, tak lengkap rasanya bila tidak ada tempe dan tahu. Oleh karena itu, adalah wajar ketergantungan bangsa ini terhadap tempe dan tahu dengan bahan baku dari kedelai itu sangat besar.
Sebagai generasi muda yang mempunyai jiwa peduli lingkungan yang tinggi, membiarkan sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan dan terbuang sia-sia itu sangat merugi. Contohnya di lingkungan kampus UNNES, tersimpan banyak sumber daya alam yang melimpah dan seharusnya bisa dimanfaatkan dengan baik olehnya. Di beberapa wilayah di Indonesia juga banyak terdapat tananman ini. Tanaman munggur atau trembesi ini yang memiliki nama latin Samanea saman atau Albizia saman yang menjadi perindang jalan di sepanjang jalan-jalan menuju fakultas-fakultas di UNNES buahnya yang banyak berjatuhan dan terlindas oleh motor, mobil, sepeda dan para pejalan kaki yang lewat. Berdasarkan penelitian biji munggur/trembesi ini bisa digunakan untuk membuat tempe. Tapi sebagian masyarakat belum memanfaatkan potensi ini dengan baik.
Seiring berkembangnya teknologi, di pasaran banyak disajikan makanan instan yang banyak mengandung bahan pegawet. Untuk itu kami menyuguhkan inovasi makanan baru dengan bahan dasar tempe biji trembesi. Contohnya tempe biji trembesi kemudian bisa diolah lagi menjadi olahan makanan yang cukup menjanjikan omsetnya. Aplikasinya seperti dibuat nugget tempe biji trembesi.
Jika suatu ketika Indonesia mengalami krisis dan kemudian terjadi macet impor maka keadaan tersebut tidak akan mengagetkan. Naiknya harga bahan-bahan pokok tentunya akan mencekik rakyat menengah kebawah. Jika hal tersebut tidak diantisipasi maka akan makan apa kita? Dengan memanfaatkan biji trembesi sebagai bahan baku pengganti untuk tahu tempe yang mayoritas adalah makanan favorit masyarakat Indonesia kita juga bisa menciptakan lahan pekerjaan baru dan itu termasuk gerakan pengurangan pengangguran di Indonesia. Karena angka pengangguran di Indonesia semakin meningkat maka kita sebagai kaum muda khususnya mahasiswa wajib memikirkan bagaimana Indonesia 2045 nanti. Yang katanya tahun itu adalah tahun emas Indonesia. Tahun dimana kita harus menggerakkan roda-roda perekonomian yag telah macet.

1.2.  Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut :
a. Bagaimana cara memanfaatkan biji trembesi agar dapat bernilai ekonomis yang tinggi ?
b. Apa manfaat dari tempe biji trembesi jika diolah menjadi makanan ?
c. Bagaimana cara menyikapi bahan baku tempe yang semakin hari semakin mahal ?

1.3.  Tujuan
  Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya program kewirausahaan ini, diantaranya yaitu:
a. Menciptakan suatu produk baru yang unik.
b. Menciptakan inovasi makanan siap saji yang aman dari bahan pengawet.
c. Mengalih fungsikan manfaat biji trembesi untuk menjadi bahan baku tempe.

1.4.  Luaran yang Diharapkan
 Adapun luaran yang diharapkan dari program ini adalah:
a. Terciptanya inovasi baru dari biji trembesi menjadi GET GET TEMPE BETE yang bisa di pasarkan dan dinikmati oleh masyarakat manfaatnya.
b. Terciptanya peluang usaha mandiri yang bergerak di bidang pengolahan hasil pertanian masyarakat yang tentunya berorientasi pada makanan sehat non pengawet.
c. Mampu menutup kemungkinan terjadinya kekurangan setok kedelai sebagai bahan baku tempe dan miskinnya produk makanan yang bervariasi. Upaya ini mengurangi Indonesia Impor kedelai.

1.5. [bookmark: _GoBack] Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a. Bagi Pemerintah
1) Membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran di beberapa daerah pemasok biji trembesi.
2) Membantu pemerintah untuk mengecilkan angka impor kedelai.
3) Membantu pemerintah dalam mengatasi masalah sampah yang ada di lingkungan masyarakat. Karena niji trembesi yang berjatuhan akan mengeras pada aspal setelah terlindas sepeda motor dan mobil dan akan menyebabkan terjadinya permukaan aspal yang berbeda jika berlangsung terus menerus.
b. Bagi Masyarakat 
1) Memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di beberapa daerah.
2) Menciptakan suatu inovasi makanan yang unik dan inovatif yang dapat dinikmati oleh masyarakat.
3) Memberikan manfaat kesehatan bagi beberapa masyarakat yang belum tahu.
c. Bagi Akademisi
1) Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menemukan inovasi produk baru yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha.
2) Sebagai sarana belajar berwirausaha.

BAB II. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

2.1 Prospek Usaha 
Masyarakat kita adalah masyarakat ekonomis. Dengan itu kita munculkan inovasi nugget dari tempe biji trembesi ini untuk menarik perhatian konsumen dengan produk baru yang sedikit berbeda dari biasannya. Tempe biji trembesi yang kita kemas dalam nugget ini selain bisa dijadikan snack, ternyata biji trembesi juga bisa menjadi obat pencuci perut. Caranya, cukup seduh biji trembesi dengan air panas sampai larut, lalu diminum saat hangat. Selain itu, ekstrak daunnya juga bermanfaat untuk menghambat pertumbuhan mikrobakterium Tuberculosis, bakteri yang menyebabkan penyakit TBC. Dibalik manfaatnya yang beragam itu pun, nugget tempe trembesi juga memiliki nilai produksi ekonomi yang rendah sehingga harga pemasaran produk juga terbilang murah. Dengan harga yang murah ini nugget tempe trembesi tidak hanya dapat dibeli oleh masyarakat kelas atas, tetapi juga oleh masyarakat kelas menengah ke bawah sekalipun. Target pembeli kami adalah ibu-ibu rumah tangga yang biasa menyaipkan makanan untuk keluarga maupun untuk dijual kembali. Nugget tempe trembesi adalah inovasi baru bagi mereka yang ingin mengkonsumsi makanan enak dan bergizi namun dengan harga yang terjangkau dan menyehatkan untuk keluarga.  
Kalangan mahasiswapun tidak mau ketinggalan, pada titik ini kita akan memanfaatkan hobi mahasiswa yang suka dengan makanan ringan setengah berat.  Mereka yang sibuk dengan tugas kuliah sehingga malas makan nasi dan mereka akan lebih memilih makanan ringan yang bisa mengganjal perut. Dan mereka tidak salah jika memilih nugget tempe biji trembesi ini. Selain rasanya yang enak, harganyapun ekonomis untuk kalangan saku mahasiswa. Karena dengan kemasan ekonomis maka untuk mencicipi makanan cemilan yang harganya terjangkau kita tidak banyak pikir panjang.

2.2 Kelebihan Usaha 
Kelebihan dari GET-GET TEMPE BETE ini adalah sebagai berikut :
a. Bahan pokok terbuat dari biji trembesi ini kandungan gizinya hampir sama dengan kedelai, juga dapat diperoleh dengan harga yang lebih murah.
b. Memiliki double function yaitu selain menjadi makanan cemilan juga bisa dijadikan lauk jika menghendaki.
c. Bentuknya bervariasi sehingga konsumen punya banyak pilihan untuk memilih.
d. Keunikan produk yang berbeda dengan produk lainnya yang sejenis karena berbahan dasar yang berbeda.
e. Memiliki nilai angka kesehatan yang tinggi.

2.3 Peluang Pasar
Melihat peluang pasar yang cukup bagus. Persaingan pasarpun akan semakin ketat. Dengan munculnya nugget tempe biji trembesi ini akan mengundang perhatian baru. Masyarakat akan semakin penasaran dan mencoba untuk mengonsumsinya. Walaupun namanya yang belum begitu akrab ditelinga masyarakat tapi nugget tempe biji trembesi ini menjanjikan profit yang lumayan tinggi.
Makanan ini tentunya memiliki tinjauan kesehatan yang tinggi. Selain itu juga beberapa masyarakat sudah banyak tau tentang manfaat biji trembesi sebagai obat herbal. Dengan kata lain mereka juga akan membandingkan, jika sama-sama membeli nugget dari bahan tempe dengan harga yang ekonomis dan lebih murah dari nugget tempe kedelai nugget tempe biji trembesi ini menjadi alternatif pilihan pertama. 

 Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
Penerapan strategi pemasaran dapat disingkat sebagai berikut :
1. One by One (OO)
Pemasaran lewat mulut ke mulut.
2. Online Delivery (OD)
Pemasaran melalui jejaring sosial, web.
3. Open Produk (OP)
Pemasaran secara langsung kerumah- rumah.
4. Standing Outlet (SO)
Mendirikan outlet produk nugget tempe biji trembesi. Pada otlet ini produk yang dijual adalah nugget belum matang dan siap untuk dimakan (sudah matang).

Label / Merek Usaha

1
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Gambar 1. Label Usaha
			
Label ini merupakan identitas produk yang akan kami pasang pada kemasan. Label dicetak dengan kertas stiker sehingga lebih mudah diaplikasikan pada kemasan bentuk apapun.

2.4 

2.5 Analisis Produk / Operasi
a. Bahan baku, bahan penolong dan peralatan yang digunakan 
1) Bahan baku dan bahan penolong 
Bahan baku yang di gunakan dalam nugget tempe biji trembesi ini antara lain :
a) Biji trembesi		f) Pala				k) Tepung roti
b) Ragi tempe		g) Gula			l) Wortel
c) Daging ayam		h) Garam			m) Seledri
d) Telur ayam		i) Bawang putih		n) Kaldu blog
e) Saus			j) Merica			
2) Peralatan dan perlengkapan 
Jenis peralatan dan perlengkapan yang di gunakan dalam usaha ini antara lain :
Peralatan
a) Baskom		h) Plastik tempe
b) Ayakan		i) Kardus kemas
c) Dandang		j) Stapler
d) Tampah		l) Mika kemas	
e) Kulkas			m) Timbangan	
f) Kompor gas		n) Plastik kemas
g) Tabung gas		o) Ember besar 
h) Radiator gas		p) Talenan
i) Selang gas		q) Pisau

Perlengkapan 
a) Sewa tempat usaha 
b) Label
c) Banner , pamflet
a. Analisis Keuangan Investasi yang diperlukan 
Investasi awal :
Sewa tempat usaha					Rp.400.000,-
Biji trembesi  @ Rp.1800,- x 50kg			Rp. 90.000,-
Plastik kemas tempe @Rp. 4.500,- x 4 pack		Rp. 18.000 .-
Ragi					 		Rp. 19.000 ,-
Daging ayam @33.000,- x 23 kg			Rp.750.000,-
Telur  @Rp.22.000,- x 9 1/2kg			Rp. 220.000 ,-
Bawang putih						Rp. 40.000,-
Merica bubuk						Rp. 6.500,-
Pala							Rp. 10.000,-
Gula pasir						Rp. 13.000,-
Kaldu blog						Rp. 10.000,-
Tepung roti @15.000,- x 2 1/2kg			Rp. 37.500.,-
Seledri							Rp. 12.500,-
Wortel							Rp. 12.000,-
Baskom @40.000,- x 4				Rp. 160.000,-
Gas elpiji @20.000,- x 4				Rp. 80.000,-
Isi staples @8.000,- x 	3				Rp.24.000,-
Kardus kemas @3.500,- x 		30		Rp.105.000,-
Jumlah biaya produksi perbulan			Rp. 5.697.000,-

b. Analisis pendapatan
Produksi 4 bulan x 625		= 2500 kemasan
Harga penjualan selama 4 bulan
Total penjualan = GET GET TEMPE BETE 2500 x @25.000,- = Rp.62.500.000,-
Total biaya produksi selama 4 bulan = Rp. 5.697.000,- x 4	      = Rp. 22.788.000,-
Keuntungan tiap 4 bulan = total penjualan – total biaya produksi 4 bulan
			      = Rp. 62.500.000 – Rp. 22.788.000,-
			      = Rp. 39.712.000,-
c. Analisa kelayakan
· BEP (Break Even Point)
1. BEP Volume Produksi =  Total Biaya Produksi 6 bulan
Harga 
					   = Rp. 22.788.000,-
				Rp. 25.000,-
			    = Rp. 911,5 ,-

Jadi, pada tingkat volume produksi 911,5 (911) kemasan, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 1 bulan+12 kali produksi atau 4 bulan.
2. BEP Harga Produksi = Total biaya produksi per bulan
    Volume produksi perbulan
= Rp. 5.697.000,-
      625 kemasan
					= Rp. 9115,2
		Jadi pada tingkat harga Rp. 9115,2 usaha ini berada pada titik impas. 

BAB III. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program usaha penjualan GET-GET TEMPE BETE ini terdiri dari tiga tahap yaitu :
3.1 Pra Kegiatan
a. Perencanaan Produksi 
Pada tahap perencanaan ini semua anggota berkumpul guna membahas rencana kegiatan kedepan, pembentukan sie kegiatan serta merumuskan langkah – langkah baik dalam hal produksi, promosi, kerjasama mitra maupun penyusunan proposal usaha.
b. Persiapan produksi 
Sebelum memproduksi GET-GET TEMPE BETE (Nugget Tempe Biji Trembesi) langkah awal yang perlu di lakukan adalah persiapan prosuksi. Dalam persiapan  produksi ini terdapat dua kegiatan utama yaitu persiapan alat dan persiapan bahan. Peralatan dan bahan yang digunakan sesuai yang tertera pada analisa produk.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan 
a. Tahap produksi 
Langkah 1 : sediakan bahan dan alat yang di perlukan untuk membuat GET-GET TEMPE BETE.
			Langkah 2 : pilih biji trembesi yang bagus lalu rendam biji trembesi menggunakan baskom selama 1 jam.
Langkah 3 : Lepaskan kulit biji munggur, kemudian cuci atau bilas dengan menggunakan air bersih.
Langkah 4 : Kukus atau rebus biji munggur tersebut sampai terasa empuk. Setelah biji munggur terasa empuk, letakkan biji-biji tersebut pada tampah yang telah dibersihkan, kemudian dinginkan sambil diaduk-aduk hingga biji-biji tersebut terasa hangat.
Langkah 5 : Lalu taburkan ragi tempe yang telah disiapkan sedikit demi sedikit sambil diaduk-aduk supaya merata. ( 1,5 gr ragi tempe untuk 1 kg biji munggur)
			Langkah 6 : Siapkan plastik pembngkus, Masukan biji trembesi yang telah diberi ragi ke dalam pembungkusnya, atur ketebalannya sesuai dengan selera. Inkubasikan biji trembesi ini pada suhu kamar selama satu atau dua hari atau hingga seluruh permukaan biji trembesi tertutupi jamur.
Langkah 7 : Siapkan tempe trembesi yang sudah jadi
Langkah 8 : Campurkan tempe yang sudah dihaluskan dengan daging ayam yang telah dicincang halus, daun seledri yang dipotong-potong lembut dan wortel yang sudah dipotong kotak kecil-kecil.
Langkah 9 : Takarlah adonan 2sendok/sesuai selera, kemudian bentuklah sesuai keinginan.
Langkah 10 : Celupkan nugget yang telah dibentuk kedalam putih telur yang sudah dikocok, lalu gulingkan ke dalam tepung roti
Langkah 11 : goreng dalam minyak panas hingga matangnya berwarna kuning kecoklatan agar matangnya merata
Langkah 12 : kemas nugget dan siap dipasarkan.

b. Pemasaran 
Kami manfaatkan toko-toko sayur dan penjual-penjual makanan, nantinya bisa di pasarkan dalam 2 variasi. Yaitu mentah dan matang. Yang mentah nantinya dikemas didalam mika plastik, berlabel. Yang matang juga dikemas dalam mika, berlabel, bertoping.yang matang bisa kita kemas dalam 2 ukurang yang berbeda tujuannya pembeli bisa menyesuaikan dengan kondisi kantong mereka.


3.3 Pasca Kegiatan 
a. Penyusunan Laporan
Proses terakhir adalah menyusun laporan yang berisi analisis dari usaha GET-GET TEMPE BETE. Analisis ini berupa analisis pasar, untung dan rugi dari usaha ini. Yang diharapkan dari laporan ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam keberlanjutannya usaha ini.

BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 1. Rekapitulasi Biaya
	NO.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang 
	Rp. 3.580.000,-

	2.
	Bahan habis pakai 
	Rp. 6.356.000,-

	3.
	Transportasi
	Rp. 640.000,-

	4.
	Lain – lain  
	Rp. 1.125.000,-

	Jumlah
	Rp. 11.701.000,-


Untuk rincian biaya terlampir pada lampiran .


4.2 Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan selama empat bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Jadwal Kegiatan.
	No.
	Kegiatan
	Bulan ke
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BAB I. PENDAHULUAN
1.6.  Latar belakang  
Indonesia adalah negara kepulauan, jika dilihat dari sisi sejarahnya Negara Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang diakui oleh penduduk belahan bumi manapun. Iklim tropis yang dimiliki Negara ini merupakan iklim yang cocok untuk sebagian besar tanaman. Dengan kekayaan ini seharusnya Negara ini tidak mengimpor bahan pangan yang akan menyebabkan petani daerah menjadi semakin miskin. 
. Kali ini kita dihadapkan dengan masalah ekonomi yang cukup ekstrim. Naiknya dolar membuat nilai rupiah kita turun. Nilai tukar rupiah terhadap dolar yang mencapai Rp14.050 per US$1 memang tak lepas dari fenomena ekonomi global dan devaluasi mata uang yuan, namun pemerintah juga harus melihat kinerja tim ekonomi dalam negeri. (bbc.com, senin 05 Oktober 2015)
Bangsa tempe. Itulah anekdot untuk memberikan gambaran bangsa yang lemah, tak berdaya dan sebagainya. Bahkan, istilah bangsa tempe juga pernah diucapkan dalam Pidato Soekarno pada 17 Agustus 1963 sebagai ungkapan Indonesia bukan bangsa pengemis, melainkan negara besar. Benar, bisa dikatakan hampir sebagian besar penduduk negeri ini mengenal tempe dan tahu. Setiap makan, tak lengkap rasanya bila tidak ada tempe dan tahu. Oleh karena itu, adalah wajar ketergantungan bangsa ini terhadap tempe dan tahu dengan bahan baku dari kedelai itu sangat besar.
Sebagai generasi muda yang mempunyai jiwa peduli lingkungan yang tinggi, membiarkan sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan dan terbuang sia-sia itu sangat merugi. Contohnya di lingkungan kampus UNNES, tersimpan banyak sumber daya alam yang melimpah dan seharusnya bisa dimanfaatkan dengan baik olehnya. Di beberapa wilayah di Indonesia juga banyak terdapat tananman ini. Tanaman munggur atau trembesi ini yang memiliki nama latin Samanea saman atau Albizia saman yang menjadi perindang jalan di sepanjang jalan-jalan menuju fakultas-fakultas di UNNES buahnya yang banyak berjatuhan dan terlindas oleh motor, mobil, sepeda dan para pejalan kaki yang lewat. Berdasarkan penelitian biji munggur/trembesi ini bisa digunakan untuk membuat tempe. Tapi sebagian masyarakat belum memanfaatkan potensi ini dengan baik.
Seiring berkembangnya teknologi, di pasaran banyak disajikan makanan instan yang banyak mengandung bahan pegawet. Untuk itu kami menyuguhkan inovasi makanan baru dengan bahan dasar tempe biji trembesi. Contohnya tempe biji trembesi kemudian bisa diolah lagi menjadi olahan makanan yang cukup menjanjikan omsetnya. Aplikasinya seperti dibuat nugget tempe biji trembesi.
Jika suatu ketika Indonesia mengalami krisis dan kemudian terjadi macet impor maka keadaan tersebut tidak akan mengagetkan. Naiknya harga bahan-bahan pokok tentunya akan mencekik rakyat menengah kebawah. Jika hal tersebut tidak diantisipasi maka akan makan apa kita? Dengan memanfaatkan biji trembesi sebagai bahan baku pengganti untuk tahu tempe yang mayoritas adalah makanan favorit masyarakat Indonesia kita juga bisa menciptakan lahan pekerjaan baru dan itu termasuk gerakan pengurangan pengangguran di Indonesia. Karena angka pengangguran di Indonesia semakin meningkat maka kita sebagai kaum muda khususnya mahasiswa wajib memikirkan bagaimana Indonesia 2045 nanti. Yang katanya tahun itu adalah tahun emas Indonesia. Tahun dimana kita harus menggerakkan roda-roda perekonomian yag telah macet.

1.7.  Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut :
d. Bagaimana cara memanfaatkan biji trembesi agar dapat bernilai ekonomis yang tinggi ?
e. Apa manfaat dari tempe biji trembesi jika diolah menjadi makanan ?
f. Bagaimana cara menyikapi bahan baku tempe yang semakin hari semakin mahal ?

1.8.  Tujuan
  Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya program kewirausahaan ini, diantaranya yaitu:
d. Menciptakan suatu produk baru yang unik.
e. Menciptakan inovasi makanan siap saji yang aman dari bahan pengawet.
f. Mengalih fungsikan manfaat biji trembesi untuk menjadi bahan baku tempe.

1.9.  Luaran yang Diharapkan
 Adapun luaran yang diharapkan dari program ini adalah:
d. Terciptanya inovasi baru dari biji trembesi menjadi GET GET TEMPE BETE yang bisa di pasarkan dan dinikmati oleh masyarakat manfaatnya.
e. Terciptanya peluang usaha mandiri yang bergerak di bidang pengolahan hasil pertanian masyarakat yang tentunya berorientasi pada makanan sehat non pengawet.
f. Mampu menutup kemungkinan terjadinya kekurangan setok kedelai sebagai bahan baku tempe dan miskinnya produk makanan yang bervariasi. Upaya ini mengurangi Indonesia Impor kedelai.

1.10.  Kegunaan Program
Manfaat yang diharapkan dari terlaksanakanya program ini adalah :
a. Bagi Pemerintah
4) Membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran di beberapa daerah pemasok biji trembesi.
5) Membantu pemerintah untuk mengecilkan angka impor kedelai.
6) Membantu pemerintah dalam mengatasi masalah sampah yang ada di lingkungan masyarakat. Karena niji trembesi yang berjatuhan akan mengeras pada aspal setelah terlindas sepeda motor dan mobil dan akan menyebabkan terjadinya permukaan aspal yang berbeda jika berlangsung terus menerus.
b. Bagi Masyarakat 
4) Memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di beberapa daerah.
5) Menciptakan suatu inovasi makanan yang unik dan inovatif yang dapat dinikmati oleh masyarakat.
6) Memberikan manfaat kesehatan bagi beberapa masyarakat yang belum tahu.
c. Bagi Akademisi
3) Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam menemukan inovasi produk baru yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang usaha.
4) Sebagai sarana belajar berwirausaha.

BAB II. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

2.6 Prospek Usaha 
Masyarakat kita adalah masyarakat ekonomis. Dengan itu kita munculkan inovasi nugget dari tempe biji trembesi ini untuk menarik perhatian konsumen dengan produk baru yang sedikit berbeda dari biasannya. Tempe biji trembesi yang kita kemas dalam nugget ini selain bisa dijadikan snack, ternyata biji trembesi juga bisa menjadi obat pencuci perut. Caranya, cukup seduh biji trembesi dengan air panas sampai larut, lalu diminum saat hangat. Selain itu, ekstrak daunnya juga bermanfaat untuk menghambat pertumbuhan mikrobakterium Tuberculosis, bakteri yang menyebabkan penyakit TBC. Dibalik manfaatnya yang beragam itu pun, nugget tempe trembesi juga memiliki nilai produksi ekonomi yang rendah sehingga harga pemasaran produk juga terbilang murah. Dengan harga yang murah ini nugget tempe trembesi tidak hanya dapat dibeli oleh masyarakat kelas atas, tetapi juga oleh masyarakat kelas menengah ke bawah sekalipun. Target pembeli kami adalah ibu-ibu rumah tangga yang biasa menyaipkan makanan untuk keluarga maupun untuk dijual kembali. Nugget tempe trembesi adalah inovasi baru bagi mereka yang ingin mengkonsumsi makanan enak dan bergizi namun dengan harga yang terjangkau dan menyehatkan untuk keluarga.  
Kalangan mahasiswapun tidak mau ketinggalan, pada titik ini kita akan memanfaatkan hobi mahasiswa yang suka dengan makanan ringan setengah berat.  Mereka yang sibuk dengan tugas kuliah sehingga malas makan nasi dan mereka akan lebih memilih makanan ringan yang bisa mengganjal perut. Dan mereka tidak salah jika memilih nugget tempe biji trembesi ini. Selain rasanya yang enak, harganyapun ekonomis untuk kalangan saku mahasiswa. Karena dengan kemasan ekonomis maka untuk mencicipi makanan cemilan yang harganya terjangkau kita tidak banyak pikir panjang.

2.7 Kelebihan Usaha 
Kelebihan dari GET-GET TEMPE BETE ini adalah sebagai berikut :
f. Bahan pokok terbuat dari biji trembesi ini kandungan gizinya hampir sama dengan kedelai, juga dapat diperoleh dengan harga yang lebih murah.
g. Memiliki double function yaitu selain menjadi makanan cemilan juga bisa dijadikan lauk jika menghendaki.
h. Bentuknya bervariasi sehingga konsumen punya banyak pilihan untuk memilih.
i. Keunikan produk yang berbeda dengan produk lainnya yang sejenis karena berbahan dasar yang berbeda.
j. Memiliki nilai angka kesehatan yang tinggi.

2.8 Peluang Pasar
Melihat peluang pasar yang cukup bagus. Persaingan pasarpun akan semakin ketat. Dengan munculnya nugget tempe biji trembesi ini akan mengundang perhatian baru. Masyarakat akan semakin penasaran dan mencoba untuk mengonsumsinya. Walaupun namanya yang belum begitu akrab ditelinga masyarakat tapi nugget tempe biji trembesi ini menjanjikan profit yang lumayan tinggi.
Makanan ini tentunya memiliki tinjauan kesehatan yang tinggi. Selain itu juga beberapa masyarakat sudah banyak tau tentang manfaat biji trembesi sebagai obat herbal. Dengan kata lain mereka juga akan membandingkan, jika sama-sama membeli nugget dari bahan tempe dengan harga yang ekonomis dan lebih murah dari nugget tempe kedelai nugget tempe biji trembesi ini menjadi alternatif pilihan pertama. 

 Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
Penerapan strategi pemasaran dapat disingkat sebagai berikut :
5. One by One (OO)
Pemasaran lewat mulut ke mulut.
6. Online Delivery (OD)
Pemasaran melalui jejaring sosial, web.
7. Open Produk (OP)
Pemasaran secara langsung kerumah- rumah.
8. Standing Outlet (SO)
Mendirikan outlet produk nugget tempe biji trembesi. Pada otlet ini produk yang dijual adalah nugget belum matang dan siap untuk dimakan (sudah matang).

2.4 Gambaran Label / Merek Usaha
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Gambar 1. Label Usaha
			
Label ini merupakan identitas produk yang akan kami pasang pada kemasan. Label dicetak dengan kertas stiker sehingga lebih mudah diaplikasikan pada kemasan bentuk apapun.

2.9 

2.5 Analisis Produk / Operasi
b. Bahan baku, bahan penolong dan peralatan yang digunakan 
3) Bahan baku dan bahan penolong 
Bahan baku yang di gunakan dalam nugget tempe biji trembesi ini antara lain :
f) Biji trembesi		f) Pala				k) Tepung roti
g) Ragi tempe		g) Gula			l) Wortel
h) Daging ayam		h) Garam			m) Seledri
i) Telur ayam		i) Bawang putih		n) Kaldu blog
j) Saus			j) Merica			
4) Peralatan dan perlengkapan 
Jenis peralatan dan perlengkapan yang di gunakan dalam usaha ini antara lain :
Peralatan
j) Baskom		h) Plastik tempe
k) Ayakan		i) Kardus kemas
l) Dandang		j) Stapler
m) Tampah		l) Mika kemas	
n) Kulkas			m) Timbangan	
o) Kompor gas		n) Plastik kemas
p) Tabung gas		o) Ember besar 
q) Radiator gas		p) Talenan
r) Selang gas		q) Pisau

Perlengkapan 
d) Sewa tempat usaha 
e) Label
f) Banner , pamflet

2.6 rencana Harga
a. Analisis Keuangan Investasi yang diperlukan 
Investasi awal :
Sewa tempat usaha					Rp.400.000,-
Biji trembesi  @ Rp.1800,- x 50kg			Rp. 90.000,-
Plastik kemas tempe @Rp. 4.500,- x 4 pack		Rp. 18.000 .-
Ragi					 		Rp. 19.000 ,-
Daging ayam @33.000,- x 23 kg			Rp.750.000,-
Telur  @Rp.22.000,- x 9 1/2kg			Rp. 220.000 ,-
Bawang putih						Rp. 40.000,-
Merica bubuk						Rp. 6.500,-
Pala							Rp. 10.000,-
Gula pasir						Rp. 13.000,-
Kaldu blog						Rp. 10.000,-
Tepung roti @15.000,- x 2 1/2kg			Rp. 37.500.,-
Seledri							Rp. 12.500,-
Wortel							Rp. 12.000,-
Baskom @40.000,- x 4				Rp. 160.000,-
Gas elpiji @20.000,- x 4				Rp. 80.000,-
Isi staples @8.000,- x 	3				Rp.24.000,-
Kardus kemas @3.500,- x 		30		Rp.105.000,-
Jumlah biaya produksi perbulan			Rp. 5.697.000,-

b. Analisis pendapatan
Produksi 4 bulan x 625		= 2500 kemasan
Harga penjualan selama 4 bulan
Total penjualan = GET GET TEMPE BETE 2500 x @25.000,- = Rp.62.500.000,-
Total biaya produksi selama 4 bulan = Rp. 5.697.000,- x 4	      = Rp. 22.788.000,-
Keuntungan tiap 4 bulan = total penjualan – total biaya produksi 4 bulan
			      = Rp. 62.500.000 – Rp. 22.788.000,-
			      = Rp. 39.712.000,-
c. Analisa kelayakan
· BEP (Break Even Point)
3. BEP Volume Produksi =  Total Biaya Produksi 6 bulan
Harga 
					   = Rp. 22.788.000,-
				Rp. 25.000,-
			    = Rp. 911,5 ,-

Jadi, pada tingkat volume produksi 911,5 (911) kemasan, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 1 bulan+12 kali produksi atau 4 bulan.
4. BEP Harga Produksi = Total biaya produksi per bulan
    Volume produksi perbulan
= Rp. 5.697.000,-
      625 kemasan
					= Rp. 9115,2
		Jadi pada tingkat harga Rp. 9115,2 usaha ini berada pada titik impas. 

BAB III. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan program usaha penjualan GET-GET TEMPE BETE ini terdiri dari tiga tahap yaitu :
3.1 Pra Kegiatan
c. Perencanaan Produksi 
Pada tahap perencanaan ini semua anggota berkumpul guna membahas rencana kegiatan kedepan, pembentukan sie kegiatan serta merumuskan langkah – langkah baik dalam hal produksi, promosi, kerjasama mitra maupun penyusunan proposal usaha.
d. Persiapan produksi 
Sebelum memproduksi GET-GET TEMPE BETE (Nugget Tempe Biji Trembesi) langkah awal yang perlu di lakukan adalah persiapan prosuksi. Dalam persiapan  produksi ini terdapat dua kegiatan utama yaitu persiapan alat dan persiapan bahan. Peralatan dan bahan yang digunakan sesuai yang tertera pada analisa produk.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan 
c. Tahap produksi 
Langkah 1 : sediakan bahan dan alat yang di perlukan untuk membuat GET-GET TEMPE BETE.
			Langkah 2 : pilih biji trembesi yang bagus lalu rendam biji trembesi menggunakan baskom selama 1 jam.
Langkah 3 : Lepaskan kulit biji munggur, kemudian cuci atau bilas dengan menggunakan air bersih.
Langkah 4 : Kukus atau rebus biji munggur tersebut sampai terasa empuk. Setelah biji munggur terasa empuk, letakkan biji-biji tersebut pada tampah yang telah dibersihkan, kemudian dinginkan sambil diaduk-aduk hingga biji-biji tersebut terasa hangat.
Langkah 5 : Lalu taburkan ragi tempe yang telah disiapkan sedikit demi sedikit sambil diaduk-aduk supaya merata. ( 1,5 gr ragi tempe untuk 1 kg biji munggur)
			Langkah 6 : Siapkan plastik pembngkus, Masukan biji trembesi yang telah diberi ragi ke dalam pembungkusnya, atur ketebalannya sesuai dengan selera. Inkubasikan biji trembesi ini pada suhu kamar selama satu atau dua hari atau hingga seluruh permukaan biji trembesi tertutupi jamur.
Langkah 7 : Siapkan tempe trembesi yang sudah jadi
Langkah 8 : Campurkan tempe yang sudah dihaluskan dengan daging ayam yang telah dicincang halus, daun seledri yang dipotong-potong lembut dan wortel yang sudah dipotong kotak kecil-kecil.
Langkah 9 : Takarlah adonan 2sendok/sesuai selera, kemudian bentuklah sesuai keinginan.
Langkah 10 : Celupkan nugget yang telah dibentuk kedalam putih telur yang sudah dikocok, lalu gulingkan ke dalam tepung roti
Langkah 11 : goreng dalam minyak panas hingga matangnya berwarna kuning kecoklatan agar matangnya merata
Langkah 12 : kemas nugget dan siap dipasarkan.

d. Pemasaran 
Kami manfaatkan toko-toko sayur dan penjual-penjual makanan, nantinya bisa di pasarkan dalam 2 variasi. Yaitu mentah dan matang. Yang mentah nantinya dikemas didalam mika plastik, berlabel. Yang matang juga dikemas dalam mika, berlabel, bertoping.yang matang bisa kita kemas dalam 2 ukurang yang berbeda tujuannya pembeli bisa menyesuaikan dengan kondisi kantong mereka.


3.3 Pasca Kegiatan 
b. Penyusunan Laporan
Proses terakhir adalah menyusun laporan yang berisi analisis dari usaha GET-GET TEMPE BETE. Analisis ini berupa analisis pasar, untung dan rugi dari usaha ini. Yang diharapkan dari laporan ini dapat dijadikan bahan evaluasi dalam keberlanjutannya usaha ini.

BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya 
Tabel 1. Rekapitulasi Biaya
	NO.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang 
	Rp. 3.580.000,-

	2.
	Bahan habis pakai 
	Rp. 6.356.000,-

	3.
	Transportasi
	Rp. 640.000,-

	4.
	Lain – lain  
	Rp. 1.125.000,-

	Jumlah
	Rp. 11.701.000,-


Untuk rincian biaya terlampir pada lampiran .


4.2 Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan selama empat bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Jadwal Kegiatan.
	No.
	Kegiatan
	Bulan ke
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran I. DAFTAR PUSTAKA
http://www.gadis.co.id/Aksi/Manfaat+Si+Pohon+Trembesi (5 Oktober 2015)



































Lampiran 2. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembingbing
A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Gengga Ervina

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Tata Busana

	4
	NIM
	5401415011

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Jepara, 22 Juni 1997

	6
	E-mail   
	gengga.ervina@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085741737645


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Negeri 02 Slagi
	MTs Negeri Bawu Jepara 
	SMK Negeri 2 Jepara

	Jurusan
	-
	-
	Tata Busana

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2009
	2009 – 2012
	2012-2015


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K 2015.
							Semarang, 7 Oktober 2015
							 Pengusul,


							( Gengga Ervina )

A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Retno Budiono

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-laki

	3
	Program Studi   
	Pendidikan tata boga

	4
	NIM
	5401413033

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Purbalingga, 28 Maret 1994

	6
	E-mail   
	bkaitokit@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085726640516


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 1 Pasungging
	SMPN 1 Pengadegan
	SMAN 1 Pejobong

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk - Lulus       
	1999-2005
	2005-2008
	2008-2011


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	    
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1.
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K 2015.

							Semarang, 7 Oktober 2015
							Pengusul,


	  ( Retno Budiono )

A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Immanuela Desvianasari

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Pendidikan Tata Busana

	4
	NIM
	5401415036

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Madiun, 13 Desember 1996

	6
	E-mail   
	desvianasari_ela13@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	0885749454943


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDK Petra Madiun
	SMPN 1 Madiun
	SMAN 2 Madiun

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2009
	2009-2012
	2012-2015


C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1.
	-
	-
	-


D. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	  
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K 2015.
							Semarang, 7 Oktober 2015
							Pengusul,
				 
							( Immanuela Desvianasari)
A. 
Identitas Diri Anggota 3
	1
	Nama Lengkap
	Umi Choiriyah

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	PGPAUD, S1

	4
	NIM
	1601414064

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Grobogan, 16 Januari 1997

	6
	E-mail   
	Umichoiriyah181@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085602080855


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 1 MANGUNREJO
	SMPN 1 PULOKULON
	SMAN 1 KRADENAN

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	-
	-
	-


D. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	  
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K 2015.
							Semarang, 7 Oktober  2015
							Pengusul,

							 
					        		( Umi Choiriyah)
A. Identitas Diri Dosen Pembimbing
	1
	Nama Lengkap
	Adhi Kusumastuti, S.T., M.T., Ph.D.

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Jabatan Dosen   
	Lektor

	4
	NIDN
	0009108102

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Batang, 9 Oktober 1981

	6
	E-mail   
	adhi_kusumastuti@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	08156859544


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN Proyonanggan 11 Batang
	SMPN 3 Batang
	SMA 1 Pekalongan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	1987-1993
	1993-1996
	1996-1999


C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	1.
	Sanggar Sanjung Award for Journal Publication 2012
	Universiti Sains Malaysia
	2013

	2.
	Sanggar Sanjung Award for Journal Publication 2011
	Universiti Sains Malaysia
	2012

	3.
	Penghargaan publikasi internasional
	Universitas Negeri Semarang
	2012


D. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	  1.
	The 4th International Conference on Education, Concept, Application of Green Technology
	The Recycle of Batik Wax: an Effort towards Environmental Friendly Process
	Grand Candi Hotel, Semarang 10 September 2015

	
	Membrane Science and Technology 2013
	Emulsion liquid membrane for cadmium removal: Experimental results and model prediction
	Seri Pacific Hotel, Kuala Lumpur, 27 Agustus 2013 

	
	Basic Science Seminar
	STUDI KOMPARASI METODE MEMBRAN CAIR EMULSI DENGAN METODE EKSTRAKSI CAIR/CAIR PADA PEMULIHAN FENOL DARI AIR LIMBAH

	Universitas Brawijaya, 21 Februari 2009

	
	Perkembangan Riset dan Teknologi di Bidang Industri
	Penghilangan Zat Warna Naftol dari Limbah Cair Industri Tekstil dengan Ampas Tebu
	Pusat Studi Ilmu Teknik UGM, 17 Juni 2008



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K 2015.

					Semarang, 7 Oktober 2015
					 Pembimbing,
				 
					
(Adhi Kusumastuti, S.T., M.T., Ph.D.)




Lampiran 3. Justiﬁkasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 

	Jumlah

	Sewa tempat usaha	
	Tempat usaha 
	4  bulan
	Rp. 400.000,-
	Rp. 1.600.000,-

	Timbangan 
	Untuk menimbang bahan sebelum dibuat adonan 
	1
	Rp. 250.000,-

	Rp. 250.000,-


	Kompor gas 
	Untuk merebur biji trembesi
	1
	Rp. 300.000,-
	Rp. 300.000,-

	Regulator + selang gas 
	Alat dari kompor gas
	1
	Rp. 55.000,-
	Rp. 55.000,-

	Kulkas 
	Tempat penampungan nugget sebelum dipasarkan
	1
	Rp. 1.375.000
	Rp. 1.375.000,-

	SUB TOTAL
	Rp. 3.580.000,-



2. Bahan Habis Pakai
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 

	Jumlah


	Biji trembesi
	Bahan dasar pembuatan tempe trembesi
	200 kg
	Rp. 2.000,-
	Rp. 400.000,-


	Plastik kemas tempe	
	Wadah untuk membuat tempe
	14 pack
	Rp. 4.500,-
	Rp. 63.000,-


	Ragi 
	Sebagai bakteri penumbuh
	3 pack
	Rp. 6.000,-
	Rp. 18.000


	Daging ayam 
	Sebagai bahan dalam pembuatan nugget
	90 kg
	Rp. 33.000,-
	Rp. 2.970.000,-

	Telur ayam
	Untuk bahan pembuatan nugget
	38 kg
	Rp. 22.000,-
	Rp. 836.000,-


	Bawang putih 
	Sebagai bumbu nugget
	6 kg
	Rp. 20.000,-
	Rp. 120.000

	Merica bubuk
	Sebagai bumbu nugget
	1 kg
	Rp. 25.000,-
	Rp. 25.000,-

	Dandang besar
	Untuk merebus trembesi
	2
	Rp. 50.000,-
	Rp.100.000,-

	Ayakan 
	Untuk mengayak tepung
	2
	Rp. 10.000,-
	Rp. 20.000,-

	Talenan
	Untuk alas mengiris bahan
	2
	Rp. 5.000,-
	Rp. 10.000,-

	Staples
	Untuk merekatkan mika tempat nugget
	3
	Rp. 10.000,-
	Rp. 30.000,-

	Pisau 
	Untuk memotong bahan
	4
	Rp.5.000,-
	Rp. 20.000,-

	Baskom 
	Untuk tempat adonan nugget
	4
	Rp.40.000,-
	Rp. 160.000,-

	Pala 	
	Sebagai bumbu nugget
	2 botol
	Rp. 40.000,-
	Rp. 80.000,-

	Garam  
	Untuk memberi rasa 
	2 kg
	Rp. 25.000,-
	Rp. 50.000,-

	Gula 
	Untuk memberi rasa
	4 kg
	Rp. 13.000,-
	Rp. 52.000,-

	Kaldu blog
	Untuk memberi rasa
	3 botol
	Rp. 10.000,-
	Rp. 30.000,-

	Tepung roti 
	Pelengkap nugget
	10 kg
	Rp. 15.000,-
	Rp. 150.000,-

	Seledri 
	Sayur pelengkap
	2 kg
	Rp. 5.000,-
	Rp. 10.000,-

	Wortel 
	Sayur pelengkap
	4 kg
	Rp. 12.000,-
	Rp. 48.000,-

	Mika kemas 
	Pembungkus nugget
	12 pack
	Rp. 15.000,-
	Rp. 180.000,-

	Ember besar
	Untuk merendam biji trembesi
	4
	Rp. 40.000,-
	Rp. 160.000,-

	Tampah 
	Untuk memisahkan butiran kasar dan halus tepung
	2
	Rp. 30.000,-
	Rp. 60.000,-

	Isi staples
	Untuk isi ulang staples
	3
	Rp. 8.000,-
	Rp. 24.000,-

	Tabung gas 
	Bahan bakar kompor gas
	16
	Rp. 20.000,-
	Rp. 320.000,-

	Kardus kemas 
	Untuk mengepak nugget
	120
	Rp. 3.500,-
	Rp. 420.000,-

	SUB TOTAL
	Rp. 6.356.000,-



3. Transportasi 
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 

	Jumlah


	Transportasi 
	Untuk membeli bahan dan menyelesaikan projek dalam kegiatan ini
	4 orang x 4 kali (pp)
	Rp. 20.000,-
	Rp. 640.000,-

	SUB TOTAL 
	Rp. 640.000,-



4. Lain – lain 
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan

	Jumlah


	Listrik	
	Selama Produksi 
	4 bulan
	Rp. 50.000
	Rp. 200.000,-

	Promosi dengan pamflet, X banner. 
	Pra kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pasca kegiatan.
	Pamflet art paper 120 gram  50 lembar, X-Banner  ukuran 80
	@Pamflet Rp. 1500, @X-Banner Rp. 100.000,-
	

Rp. 175.000,-

	Penyusunan laporan 
	penjilidan proposal, Penggandaan proposal,  pengarsipan proposal,.
	Penjilidan 5 buah, Penggandaan 5 buah, pengarsipan 1 buah.
	@penjilidan Rp. 5.000,- , @penggandaan Rp. 10.000,- , pengarsipan Rp. 50.000,-
	Rp. 25.000,-
Rp. 100.000,-

	Kartu nama 
	Identitas
pengusaha
	Laminating Doff 2 sisi
4 orang
	
Rp. 25. 000
	
Rp. 25.000,-

	Logistik 
	Logistik selama kegiatan berlangsung

	4 orang 6 kali
	Rp. 25.000,-
	Rp. 600.000,-

	SUB TOTAL ( Rp )
	Rp. 1.125.000,-















Lampiran 4. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Gengga Ervina / 5401415011
	Pendidikan Tata Busana
	Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
	8 Jam / Minggu
	Studi literatur, Melakukan perumusan masalah, Evaluasi hasil diskusi, Memgembangkan  desain konsep.

	2     
	Retno Budiono / 
	Pendidikan Tata Boga
	Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
	6  Jam / Minggu
	Membuat draft karya tulis, Membuat desain konsep, Menganalisis desain konsep.


	3
		(5401413033) Angkatan 2013
Immanuella Desvianasari	(5401415036) Angkatan 2015


	Teknik Arsitektur 

	Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
	6 jam / Minggu 
	Print, Studi literartur, Penyempurnaan desain konsep, publikasi sosmed: fb, twitter, IG, web lainnya 


	4
	Umi Choiriyah	(1601414064) Angkatan 2014

	PGPAUD
	PGPAUD
	6 jam / Minggu
	Menyusun dasar konsep











Lampiran 5. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana
	[image: D:\Documents\logo baruunnes.jpg]
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Gengga Ervina
NIM			: 5401415011
Program Studi   	: Pendidikan tata Busana
Fakultas   		: Teknik
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM KEWIRAUSAHAAN saya dengan judul:
GET-GET TEMPE BETE (Nugget Tempe Biji Trembesi) – INOVASI MAKANAN DARI TEMPE BIJI TREMBESI YANG MEMILIKI KEUNIKAN TERSENDIRI 
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 7 Oktober 2015
Mengetahui,       					Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan,       
                  					 Meterai Rp6.000
		 
(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.si)			Gengga Ervina 
NIP. 196012171986011001				NIM. 5401415011

Lampiran 5. Bukti pendukung

Gambar produksi
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